
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pajidor merupakan warisan budaya Makassar yang saat ini masih 

dipertahankan dalam kehidupan masyarakat Makassar. Pajidor sebagai 

pertunjukan musik ansambel menggunakan beberapa instrument, yaitu suling, 

jidor, ropolo (tambur), dan rinci-rinci (tamborin). Dalam pertunjukan musik 

pajidor, membawakan beberapa jenis lagu seperti, lagu dangdut, langgam 

Makassar, dan pop Makassar. Ketiga jenis lagu tersebut, memiliki ciri khas musik 

tersendiri. Lagu yang dimainkan oleh pajidor selalu divariasikan baik dari segi 

melodi maupun pola ritme sesuai dengan gaya musikal yang dimiliki tiap pemain. 

Kesenian pajidor salah satu jenis kesenian yang dimiliki oleh masyarakat 

Makassar di desa Bontobiraeng. Eksistensi musik pajidor dalam kehidupan 

masyarakat Makassar masih terjaga. Salah satu wujud eksistensi pajidor 

dikehidupan masyarakat adalah sering dihadirkan pada pesta pa’buntingang adat 

Makassar. Pajidor dalam konteks assua-suara’ (keramaian) pada pesta 

pa’buntingang merupakan tanda bahwa musik ini masih diminati oleh masyarakat 

Makassar khususnya di Bontobiraeng. Fungsi pertunjukan pajidor dalam kontek 

sassua-suara’ sebagai sarana hiburan dan kenikmatan estetis bagi pelaku dan 

penonton. 

Awal kemunculan pajidor pada masyarakat Makassar digunakan sebagai 

musik pertunjukan dalam pesta pa’buntingang. Namun saat ini musik tersebut 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



86 
 

 
 

mengalami perkembangan dari segi internal dan eksternal. Perkembangan internal 

disebabkan oleh pemain dan seniman pajidor itu sendiri. Hal tersebut dapat 

terlihat dari penambahan instrumen dan kreativitas musical terhadap lagu yang 

dimainkan oleh pajidor. Perkembangan eksternal dipengaruhi oleh meningkatnya 

teknologi dan masyarakat pendukung. Sebagian besar pajidor mempelajari musik 

melalui internet atau youtube karena pajidor sendiri sampai saat ini belum 

memasuki ranah pendidikan yang bias dipelajari lewat teori maupun praktek. 

Dalam kehidupan masyarakat music pajidor dituntut agar mampu bersaing 

dengan seni musik lainnya, sehingga pajidor selalu diminati oleh masyarakat 

Makassar di Bontobiraeng. 

 

B. Saran 

 

- Pajidor agar tetap bertahan di Makassar harus mendapatkan perhatian dari 

pemerintah daerah setempat sehingga kesinambungan atau eksistensinya tetap 

terjaga dan lestari. 

- Keberlangsungan dari Pajidor  memerlukan suatu wadah untuk pementasannya 

yang dapat difasilitasi oleh dinas yang terkait dengan kesenian tersebut. 

- Seniman Pajidor memerlukan binaan dari para pakar musiknya sehingga 

regenerasi musik tersebut tidak terputus.  
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NARA SUMBER 

 
 

Alfian 20 tahun, pelajar, pemain pajidor di desa Bontobiraeng, Kecamatan 

Bontonompo, Kabupaten Gowa. 

 

Daeng Siala 52 tahun, pajidor, di desa Taeng, Sungguminasa, Kabupaten Gowa. 

 

Hamzah daeng Jarre 56 tahun, tokoh masyarakat di desa Bontobiraeng, 

 Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa. 

 

Marzuki daeng Tayang 44 tahun, pajidor, peternak di desa Bontobiraeng, 

 Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa. 
 

Sirajuddin daeng Pata’ 49 tahun, seniman di desa kala’serenna Kecamatan 

 Bontonompo, Kabupaten Gowa. 
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GLOSARIUM 

 

A’bubu   : Prosesi pembersihan bulu halus  

Assua’suara  : Keramaian dalam pesta adat  

Bara’   : Musim Hujan 

Garnrang  : Gendang 

Korongtigi  : Malam Pacar 

Passili   : Siraman 

Pangngadakkang : Adat-istiadat 

Pajidor   : Pemain Jidor 

Pasuling   : Pemain Suling 

Paropolo   : Pemain Tambur 

Paganrang  : Pemain Gendang 

Pakacaping  : Pemain Kecapi 

Pagambusu  : Pemain Gambus 

Pasinrilik  : Pemain Rebab 

Timoro’   : Musik Kemarau  
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